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KATA PENGANTAR 

 

 

        Kegiatan monitoring dan evaluasi internal pembelajaran pada semester genap tahun 

2019/2020 pada program studi dilingkungan Fakultas Teknik telah dilaksanakan. Kegiatan 

ini bersamaan dengan terjadinya pandemi COVID 19. Sehingga evaluasi dilaksnakan 

secara daring dan pada semua aspek. Instrumen Monitoring dan evaluasi telah dilakukan 

penambahan pada aspek sarana di kelas dan laboratorium untuk pendukung pembelajaran. 

Hasil  monitoring dan evaluasi internal pembelajaran di susun dalam bentuk laporan ini. 

        Laporan hasil monitoring dan evaluasi internal terdiri dari beberapa bagian yaitu: 

Bagian A. Evaluasi keseluruhan ,yang berisi evaluasi dari hasil kunjungan lapangan 

monitoring dan evaluasi internal (Monevin) pada 4 program studi. Bagian B. Rangkuman 

hasil Monev, yang berisi rangkuman keselurungan hasil kunjungan lapangan Monevin 

sebagaimana tercantum dalam lampiran yang disusun dalam bentuk matrik. Bagian C. 

Rekomendasi hasil Monevin Pembelajaran, yang berisi rekomendasi upaya perbaikan 

proses pembelajaran dilingkungan Fakultas Universitas Muria Kudus. Lampiran-lampiran 

terdiri jadwal Monevin dan berita acara monevin. 

        Hasil monev menunjukkan bahwa masih terjadi kelemahan yang sama dengan 

semester sebelumnya, yang sekaligus menunjukkan belum adanya komitmen perbaikan 

seperti kelengkapan RPS, rapat evaluasi di program studi, pengisian administrasi 

perkuliahan dan peningkatan jumlah  buku ajar/diktat. Sehingga di perlukan tindak lanjut 

dari hasil monev ini oleh pemangku kepentingan agar pada semester berikutnya telah 

terpenuhi. 

        Diharapkan laporan hasil Monevin Pembelajaran ini dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan dalam upaya perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
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LAPORAN HASIL MONITORING DAN EVALUASI INTERNAL 

PROSES PEMBELAJARAN 

PADA PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS MURIA KUDUS 

SEMESTER GASAL TAHUN 2019/2020 

 

 

A. EVALUASI KESELURUHAN 

 

           Monitoring dan evaluasi internal (monevin) proses pembelajaran terhadap 

pelaksanaan pembelajaran semester genap 2019/2020 kali ini merupakan monitoring 

ketujuh yang pernah dilaksanakan di Fakultas Teknik dan telah melibatkan program 5 

studi. 

           Monevin mengacu pada Standar pembelajaran UMK, dilakukan  untuk 

menjamin kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan standar. Tujuan utamanya 

adalah agar segera ditemukenali permasalahan penghambat pelaksanaan pembelajaran 

sehingga segera mungkin dapat diambil langkah koreksinya. Dengan demikian mutu 

yang diharapkan/ditetapkan dapat tercapai. 

            Metode monevin dilakukan dengan melakukan desk evaluation terhadap isian 

borang masing-masing program studi, yang kemudian diteruskan dengan vervikasi 

secara online. .  

            Hasil Monevin secara lengkap untuk masing-masing program studi terlampir 

dalam Lampiran – lampiran. Hasil evaluasi Monevin berdasarkan standar 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

 

Pelaksanaan 

• Sampai dengan site visit online dilakukan, semua program studi telah mengirimkan 

isian borang. Borang secar online yang terkirim, sebagaimana ketentuan dalam 

Standar Mutu Pembelajaran UMK. 

 

1. Standar Metode Pembelajaran 
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        Dalam rangka penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien, Dosen 

harus dibekali selain dengan kemampuan mengembangkan substansi bidang ilmunya 

juga perlu dibekali dengan ketrampilan untuk menjalankan proses pembelajaran secar 

daring (online). Metode pembelajaran yang diterapkan harus berbasis pada metode 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning), dengan 

berbagai variasi metode pembelajaran sesuai dengan pedoman pengelolaan 

pembelajaran. 

Kekuatan 

• Dosen telah mengenal SCL 

• Sebagian besar dosen telah mengikuti pekerti dan AA 

• Telah terjadi rintisan metode pembelajaran SCL 

• Media pembelajaran telah mendukung implementasi SCL 

• Telah memanfaatkan Media online (SUNAN)  

Kelemahan 

• Pengertian dan pemahaman dosen terhadap implementasi SCL belum optimal 

• Sebagian  dosen belum mempunyai ketrampilan menerapkan Metode pembelajaran 

SCL 

 

2.  Standar Materi dan Proses Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan Rencana Program dan 

Kegiatan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Materi pembelajaran suatu 

matakuliah harus dituangkan di dalam sebuah RPS. RPS berisi: Rumusan capaian 

lulusan, Capaian Pembelajran Mata kuliah, Tujuan pembelajaran, Silabus (sebaran 

waktu & pokok bahasan), Metoda pembelajaran, Sumber belajar / literatur, Cara 

penilaian hasil belajar. 

 

Kekuatan 

• Telah tersedia pedoman penyusunan RPS 

• RPS telah tersedia untuk sebagian besar mata kuliah 

 

Kelemahan 

• Masih terdapat RPS yang belum sesuai dengan pedoman 

• Kemampuan menyusun RPS masih perlu ditingkatkan 
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• Masih terdapat kekurangan media pembelajaran pada beberapa progdi  

 

 

    Materi pembelajaran 

Kekuatan 

• Tersedia perpustakaan dan media elektronik lain yang memungkinkan ketersediaan 

bahan pembelajaran. 

• Dosen telah memenuhi standar mengajar minimal 12 kali untuk mata kuliah 

berbobot 2 sks dan 3 sks, 24 kali untuk mata kuliah berbobot 4 sks, dalam satu 

semester. 

• Tingkat kehadiran mahasiswa minimal 75 % dari perkuliahan yang 

diselenggarakan dosen telah tercapai 

• Ada upaya dosen untuk memberi tugas kepada mahasiswa. 

 

Kelemahan 

• Masih terdapat kekurangan jumlah modul, dan atau diktat / buku ajar, dan atau 

lecture note (hand out), dan atau block book (reader), dan atau Panduan Praktek, 

pada setiap progdi 

• Tugas pada mahasiswa tidak semua dibahas dan atau dikembalikan 

• Belum semua sistem penilaian/asesmen menyertakan unjuk kerja mahasiswa 

 

  

 

3.   Standar Administrasi Kegiatan Pendukung Proses Pembelajaran 

Dalam satu semester, pada suatu program studi harus berlangsung rapat dosen 

lengkap, kegiatan pembelajaran, kegiatan evaluasi hasil proses pembelajaran setiap 

matakuliah, kegiatan evaluasi kinerja dosen, laporan pelaksanaan proses pembelajaran. 

 

Kekuatan 

• Program studi sudah melaksanakan Rapat Dosen Lengkap,  

• Program studi sudah melaksanakan Kegiatan Pembelajaran ,  

• Program studi sudah melaksanakan Kegiatan evaluasi Kinerja Dosen 

• Program studi sudah membuat laporan pelaksanaan proses pembelajaran 



 5 

 

 

 

Kelemahan 

• Pada semua progdi, agenda rapat untuk semester berikutnya hanya tentang 

pendistribusian mata kuliah (pengampu) dan pembuatan jadwal kuliah dan belum 

melakukan penetapan standar  

• Agenda rapat hanya tentang teknis administrasi (tidak ada koordinasi 

penyelenggaraan proses pembelajaran semester berikutnya, penetapan standar 

administrasi kegiatan pendukung proses pembelajaran semester berikutnya baik 

standar administrasi tingkat matakuliah, standar administrasi tingkat program studi, 

evaluasi proses pembelajaran semester sebelumnya, maupun kegiatan evaluasi 

hasil proses pembelajaran setiap matakuliah) 

• Belum semua kegiatan proses pembelajaran diselenggarakan selama 16 minggu 

(termasuk UTS dan UAS) 

• Masih terdapat penyelenggaraan pembelajaran yang tidak dilengkapi RPS, Berita 

Acara Perkuliahan tidak diisi lengkap dan tidak diparaf tata usaha  

• Terdapat kelemahan mekanisme pengadministrasian dokumen pendukung proses 

pembelajaran (berita acara perkuliahan) 

• Penugasan dosen belum disertai pembahasan dan pengembalian hasil kerja 

mahasiswa  

• Hasil evaluasi kinerja dosen belum ada tindak lanjut (belum menjadi bahan 

perencanaan) untuk mengevaluasi proses pembelajaran. 

• Masih ada Program studi belum/terlambat membuat Laporan pelaksanaan proses 

pembelajaran  
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B. RANGKUMAN HASIL MONEVIN 

 
        

STANDAR 

Fakultas Teknik 

 

S
I 

T
E

 

T
M

  

T
I 

T
.I

n
d

 

Dosen menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien      

   • Dosen harus dibekali selain dengan kemampuan mengembangkan substansi bidang ilmunya 
juga perlu dibekali dengan ketrampilan untuk menjalankan proses pembelajaran  1 1 1 1 

 

1 
   

   • Metode pembelajaran yang diterapkan harus berbasis pada metode pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa (student centered learning)  1 1 1 1 
 

1 
   

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPKPS       

   

•        materi pembelajaran suatu matakuliah harus dituangkan di dalam sebuah Rencana  

Pembelajaran Semester (RPS)  100% 100% 100% 100% 
 

100% 

   •          Rumusan kompetensi 1 1 1 1 1 

   •          Tujuan pembelajaran 1 1 1 1 1 

   •          Silabus (sebaran waktu & pokok bahasan) 1 1 1 1 1 

   •          Metoda pembelajaran 1 1 1 1 1 

   •          Sumber belajar / literatur 1 1 1 1 1 

    •          Cara penilaian hasil belajar 1 1 1 1 1 

Pelaksanaan proses pembelajaran harus memenuhi :          

   

•          Ketersediaan bahan pembelajaran : literatur, dan atau modul, dan atau diktat / buku ajar, 

dan atau lecture note (hand out), dan atau block book (reader), dan atau Panduan Praktek  1 0 1 0 0 

   

•          Dosen mengajar minimal 12 kali untuk mata kuliah berbobot 2 sks dan 3 sks, 24 kali 

untuk mata kuliah berbobot 4 sks, dalam satu semester.  1 1 1 1 1 

   
•          Tingkat kehadiran mahasiswa minimal 75 % dari perkuliahan yang diselenggarakan 
dosen 

1 1 1 1 1 

    •          Ada penugasan, pembahasan dan pengembalian hasil kerja mahasiswa  1 1 1 1 1 

Pelaksanaan proses pembelajaran seharusnya :          

   •         menggunakan / memanfaatkan multi media dalam pembelajaran  1 1 1 1 1 
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   •         Menggunakan metode pembelajaran yang variatif  1 1 1 1 1 

Dalam satu semester , pada suatu program studi harus berlangsung       

  
•        Rapat Dosen Lengkap 

  
1 1 1 1 

 
1 

  
•        Kegiatan evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan Pembelajaran  

  
1 1 1 1 

 
1 

  
•        Kegiatan evaluasi Hasil Proses Pembelajaran setiap matakuliah  

  
1 0 1 0 

 
0 

  
•        Kegiatan evaluasi Kinerja Dosen  

  
1 1 1 1 

 

1 

  
•        Laporan pelaksanaan proses pembelajaran   

  
1 1 1 1 

 

1 

Dalam Rapat dosen lengkap          

  
•          Koordinasi penyelenggaraan proses pembelajaran semester berikutnya  

  
1 1 1 1 

 

          

  a. Standar administrasi tingkat matakuliah       

   •          Jumlah tatap muka dengan acuan 16 minggu termasuk UTS dan UAS 1 1 1 1 0 

   •          Prosentase tingkat kehadiran  mahasiswa. 1 1 1 1 1 

   •          Jumlah penugasan kepada mahasiswa per semester. 1 1 1 1 0 

  b. Standar administrasi tingkat program studi      

   

•          Persentase atau jumlah dosen yang mengikuti program ketrampilan untuk menjalankan 

proses pembelajaran (PEKERTI, AA, Pelatihan SCL). 1 1 1 1 
 

1 

   

•          Persentase atau jumlah dokumen pendukung proses pembelajaran meliputi RPS dan 

bahan pembelajaran yang meliputi: literatur, dan atau modul, dan atau diktat / buku ajar, dan 
atau lecture note (hand out), dan atau block book (reader), dan atau Panduan praktek. 

1 1 1 1 

 
1 

   •          Persentase Sebaran dan rata rata Indek Prestasi Semester per tahun angkatan  3,31 3,28 3,29 3,29 3,20 

   •          Persentase sebaran dan rata rata Indek Prestasi Kumulatif per tahun angkatan  3,34 3,29 3,30 3,31 3,24 

   •          Persentase sebaran dan rata rata lama studi mahasiswa,  4,8 4,7 4,5 4,5 4,6 

   •          Persentase sebaran dan rata rata Indek Prestasi Lulusan dengan kisaran: 3,34 3,30 3,31 3,32 3,24 

  c. Evaluasi proses pembelajaran semester sebelumnya yang meliputi:      

   
–         Standar administrasi tingkat matakuliah dan tingkat program studi 

1 1 1 1 
 

1 

   
–         Kesesuaian materi pembelajaran dengan RPKPS 

1 1 1 1 
 

1 

    
–         Prosentase sebaran nilai per mata kuliah 

1 1 1 1 
 

1 
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Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan Pembelajaran           

  
•          Proses pembelajaran harus diselenggarakan selama 16 minggu (termasuk UTS dan UAS) yang meliputi 

tatap muka  
    

 

   atau kegiatan lain yang setara atau bahkan lebih baik, dengan alat bantu pemantauan berupa :      

   1.         Berita Acara Perkuliahan 1 1 1 1  

   2.         Daftar Hadir Kuliah  1 1 1 1 1 

  
•          Pemberian tugas kepada mahasiswa untuk menunjang keberhasilan kegiatan proses pembelajaran 

  
1 1 1 1 

 
1 

Evaluasi Hasil Proses Pembelajaran setiap matakuliah harus terdiri dari          

  •          Evaluasi unjuk kerja mahasiswa harian, meliputi       

   –         Kehadiran mahasiswa 1 1 1 1 1 

   –         Aktivitas harian  0 0 0 0 0 

   –         Tugas-tugas 1 1 1 1 1 

  •          Ujian, meliputi      

   –         Ujian Tengah Semester 1 1 1 1 1 

   –         Ujian Akhir Semester 1 1 1 1 1 

      +   

    metode Penilaian Acuan Patokan (PAP) 1 1 1 1 1 

Evaluasi kinerja dosen          

   

1.        Evaluasi ini diselenggarakan oleh program studi secara terbuka setelah UTS  dengan 

membagikan Angket Evaluasi Kinerja Dosen untuk semua mata kuliah kepada mahasiswa. 

Jumlah angket yang dibagikan minimal 50% dari jumlah peserta mata kuliah dengan jumlah 

maksimal 50 mhs. 

1 1 1 1 

 

1 

    

2.        Hasil Evaluasi terhadap dosen oleh mahasiswa digunakan sebagai salah satu bahan 
untuk mengevaluasi proses pembelajaran. 1 1 1 1 

 
1 

        

Keterangan:      

 1 : terpenuhi      

 0 : tidak terpenuhi      
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C.  REKOMENDASI HASIL MONEVIN PEMBELAJARAN 

 

        Dari hasil evaluasi Monevin pembelajaran  dapat diidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan proses pembelajaran pada semester genap tahun akademik 2019/2020 pada 

5 program studi jenjang S1  di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus. 

Kekuatan dan kelemahan ini secara garis besar tidak berbeda dengan hasil monevin 

sebelumnya (semester gasal 2019/2020). 

Berdasarkan hasil tersebut kami rekomendasikan perlunya upaya perbaikan sebagai 

berikut : 

1. Perlu peningkatan komitmen pimpinan unit pelaksana pembelajaran dalam 

memenuhi standar mutu pembelajaran UMK, terutama upaya perbaikan terhadap 

temuan pada monevin sebelumnya.  

2. Perlu penetapan standar pembelajaran oleh program studi pada setiap rapat 

evaluasi pembelajaran, sebagai acuan untuk mencapai target pembelajaran pada 

periode berikutnya. 

3. Perlu peningkatan jumlah modul, dan atau diktat / buku ajar, dan atau lecture note 

(hand out), dan atau block book (reader), dan atau Panduan Praktek, pada setiap 

progdi 

4. Perlu peningkatan ketrampilan dosen dalam melaksanakan SCL  

5. Perlu keseragaman penyusunan RPS sesuai dengan pedoman.  

6. Perlu peningkatan kemampuan penyusunan RPS.   

7. Perlu peningkatan sarana perkuliahan dan laboratorium yang mendukung SCL. 

8. Perlu pemberdayaan staf administrasi untuk mendukung administrasi proses 

pembelajaran. 

9. Perlu peningkatan pemanfataan e learning SUNAN 

 

 

 

 

        Kudus, 11 Juli 2020 

      Ka.TPM 

 

 

 

 

 

     Qomaruddin, ST.,MT 
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